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ABSTRACT 
 
Pregnancy complications are one of the health problems that contribute to an 
increase in the prevalence of deaths during pregnancy, childbirth and the 
postpartum period. The ability to detect early pregnancy risks and danger signs 
is needed to know more quickly whether the mother is experiencing risks in her 
pregnancy. This study aims to test the effectiveness of the self management 
education for pregnancy risk (SMEERI) model in improving the ability to detect 
early pregnancy risks and danger signs during the pregnancy period of mothers.  
The design used in this study will test the SMEERI model using a quantitative 
study with a quasi experiment design and a pre and post one group design. Based 
on the results of the paired t test, the p-value is 0.000. This shows the 
effectiveness of the SMEERI method in improving the mother's ability to detect 
early pregnancy danger signs.There is a difference in the average ability of 
mothers to detect early signs of danger of pregnancy before and after the 
SMEERI model. The SMEERI model effectively improves the ability of mothers in 
early detection of pregnancy danger signs. 
  
Keywords: Self Management Education, Early Detection, Pregnancy Danger Signs 
 
 

ABSTRAK 
  
Komplikasi kehamilan menjadi salah satu diantara masalah kesehatan yang 
menyumbangkan peningkatan prevalensi kematian selama masa kehamilan, 
persalinan dan masa nifas. Kemampuan deteksi dini risiko dan tanda bahaya 
kehamilan sangat diperlukan untuk mengetahui lebih cepat apakah ibu 
mengalami risiko pada kehamilannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas model self management education for pregnancy risk (SMEERI) dalam 
meningkatkan kemampuan deteksi dini risiko dan tanda bahaya kehamilan 
selama masa periode kehamilan ibu. Berdasarkan hasil uji paired t test diperoleh 
nilai p-value sebesar 0.000. hal ini menunjukan efektifitas metode SMEERI efektif 
meningkatkan kemampuan ibu dalam deteksi dini tanda bahaya kehamilan . 
Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ibu deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan sebelum dan sesudah pemberian model SMEERI. Model SMEERI efektif 
meningkatkan kemampuan ibu dalam deteksi dini tanda bahaya kehamilan. 
 
Kata Kunci: Self Management Education,  Deteksi Dini, Tanda Bahaya Kehamilan 
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PENDAHULUAN 
Tanda bahaya kehamilan 

adalah tanda peringatan yang 
dihadapi Wanita selama kehamilan, 
persalinan, dan pasca persalinan. 
Resiko adalah suatu keadaan gawat 
darurat yang tidak diinginkan pada 
masa yang akan datang yaitu prediksi 
akan terjadinya komplikasi yang 
dapat menyebabkan kematian atau 
kesakitan pada ibu maupun bayinya 
dimana jiwa ibu atau bayinya dapat 
terancam sebelum dan sesudah 
persalinan (Makuntuan, 2019). 
Secara global, sekitar 289.000 
wanita meninggal setiap tahunnya 
karena masalah kehamilan dan 
persalinan (Susiana, 2019). 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan 300 juta Wanita 
negara berkembang menderita 
penyakit jangka pendek atau 
penyakit jangka Panjang akibat 
kehamilan dan persalinan yang 
menyebabkan tingginya angka 
kematian ibu (Indah, 2016). 

Profil Kesehatan Indonesia 
(2021) menunjukan jumlah kematian 
ibu yang dihimpun dari pencatatan 
program kesehatan keluarga di 
Kementerian kesehatan meningkat 
setiap tahun. Pada tahun 2021 
menunjukan 7.389 kematian di 
Indonesia. Jumlah ini menunjukan 
peningkatan dibandingkan tahun 
2020 sebesar 4.627 kematian. Secara 
statistik Kalimantan Barat telah 
mencatat jumlah ibu hamil yang 
mengalami komplikasi pada tahun 
2018 sebesar 22,7% (Putri, 2023). 

Berdasarkan data diatas 
tampak bahwa AKI di Indonesia dan 
persentase kejadian komplikasi 
kehamilan di Kalimantan Barat  
masih tergolong tinggi. Oleh karena 
itu, perlu penelitian untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan 
tentang tanda dan sikap dalam 
deteksi dini komplikasi kehamilan 
sebagai salah satu informasi keadaan 
di lapangan yang berguna untuk 
perencanaan penanggulangan 

permasalahan terkait pelayanan 
kesehatan ibu hamil (Komariyah, 
2009); (Djamilah, 2014). 

Self management bermakna 
bahwa seseorang memiliki 
kemampuan membuat keputusan 
yang dibutuhkan. Melalui self 
management yang baik. Ibu hamil 
dapat memilih dan melakukan 
tindakan pencegahan terhadap risiko 
atau bahaya kehamilan yang akan 
terjadi selama kehamilan (Aisyah, 
2023). untuk dapat mengambil 
tindakan yang tepat maka perlu 
adanya edukasi. Edukasi tentang 
risiko kehamilan dan deteksi dini 
tanda bahaya kehamilan merupakan 
intervensi yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan 
deteksi dini tanda bahaya kehamilan 
(Kurniawan % Sestiarini, 2023). 

Berdasarkan fenomena di atas, 
perlu diteliti “Efektivitas Model Self 
Management Education For 
Pregnancy Risk (Smeeri) Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Diri 
Deteksi Dini Tanda Bahaya 
Kehamilan di Puskesmas Rawat Jalan 
Anjungan”. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Kehamilan 

Kehamilan adalah masa ketika 
seorang wanita membawa embrio 
didalam tubuhnya. Awal kehamilan 
terjadi pada saat sel telur 
perempuan lepas dan masuk 
kedalam saluran sel telur (Akimba, 
2024). Pada saat berhubungan 
berjuta-juta cairan sel mani atau 
sperma dipancarkan oleh laki-laki 
dan masuk ke rongga rahim. Salah 
satu sperma akan menembus sel 
telur dan peristiwa ini yang disebut 
dengan fertilisasi atau konsepsi, 
setelah itu dilanjutkan dengan nidasi 
atau implantasi (Asmi, 2018); (Yanti, 
2021). 

Faktor resiko kehamilan adalah 
kondisi pada ibu hamil yang dapat 
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menyebabkan kemungkinan resiko 
atau bahaya terjadinya komplikasi 
pada persalinan yang dapat 
menyebabkan kematian atau 
kesakitan pada ibu dan bayinya (8) 
diantaranya: Kelompok Faktor Risiko 
1 (FR1), b. Kelompok Faktor Risiko II 
(FRII), c. Kelompok Faktor Risiko III 
(FRIII).  

Tanda bahaya kehamilan 
antara lain: Muntah terus menerus 
dan tidak mau makan, Demam 
tinggi, Bengkak kaki, tangan dan 
wajah atau sakit kepala disertai 
kejang, Janin dirasakan kurang 
bergerak dibanding sebelumnya, 
Pendarahan pada hamil muda dan 
hamil tua, Air ketuban keluar 
sebelum waktunya (Wahyuningsih & 
Hartati, 2023). 
 
Konsep Pengetahuan 

Pengetahuan (knowledge) 
merupakan hasil tahu dan ini terjadi 
setelah melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca 
indra manusia, yakni indra 
penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga 
(Azka, 2020); (Haryani & Astuti, 
2021). 

Manajemen diri sekarang 
menjadi istilah umum dalam 
pendidikan kesehatan dan 
merupakan nama yang melekat pada 
banyak program promosi kesehatan 
dan pendidikan pasien (Sulaiman, 
2022). Self management education 
for pregnancy risk dapat membantu 
individu kondisi kesehatan yang 
berlangsung belajar bagaimana 
menjalani hidup sepenuhnya. 
Sebuah tinjauan sistematis 
menemukan bahwa pengetahuan 

menjadi penghalang bagi Wanita 
hamil untuk mengelola diri secara 
efektif, tetapi ketika masalah ini 
ditangani wanita akan mampu 
mengelola diri sendiri (Batbual, 
2021); (Palimbo, 2021). 

Adapun Rumusan masalah pada 
proposal ini adalah untuk melakukan 
uji efektivitas model self education 
for pregnancy risk (SMEERI) yang 
dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan deteksi 
dini risiko kehamilan khususnya di 
Puskesmas Rawat Jalan Anjungan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan desain 
quasi experiment dan rancangan pre 
and post without control group. 
Populasi dalam penelitian ini 
merupakan ibu hamil di wilayah 
Puskesmas rawat jalan Anjungan. 
Pada penelitian ini jumlah sampel 
sebanyak 15 responden. 

Instrumen penelitian 
merupakan suatu alat ukur dalam 
penelitian. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa Kuesioner Pengetahuan 
tentang tanda bahaya kehamilan dan 
pengumpulan data observasi dengan 
menggunakan Kartu Skor Puji 
Rochyati (KSPR) Alat ukur/ 
Instrumen. Penelitian ini telah 
dilakukan uji etik dengan Nomor : 
617/EC-KEPK-SB/III/2024 . 

Analisis data yang digunakan 
penelitian ini adalah uji paired 
sample t-test untuk melihat 
efektivitas model Self management 
education for pregnancy risk 
(SMEERI) untuk meningkatkan 
kemampuan ibu dalam deteksi dini 
tanda bahaya kehamilan.
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Uji Normalitas Shapiro Wilk 
 

Perlakuan Nilai Sig Keterangan 

Pre test  0.235 Berdistribusi Normal  

Post test 0.295 Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro 
wilk, diketahui bahwa nilai 
signifikansi pretest sebesar 0.235 
dan posttest sebesar 0.295. sehingga 
diketahui bahwa hasil hasil pretest 

dan posttest lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada manfaat model SERI dalam 
meningkatkan kemampuan ibu 
dalam deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan. 

 
Tabel 2. Efektifitas model SMEERI 

 

  

Standar Deviasi 

  P-Value 

Intervensi Mean Df  

Pre test 46.67 11.127    

   14  0.000 

Post test   79.33 10.328    

Berdasarkan hasil uji paired t 
test diperoleh nilai p-value sebesar 
0.000. hal ini menunjukan efektifitas 
metode SMEERI efektif 

meningkatkan kemampuan ibu 
dalam deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan.

 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa rata-rata kemampuan ibu 
dalam deteksi dini tanda bahaya 
terdapat perbedaan sebelum adalah 
46.67 dan 79.33 sesudah diberikan 
metode SMEERI. Hasil uji paired t 
test diperoleh nilai p-value sebesar 
0.000. Oleh karena itu p-value 0.000 
< α (0.05), maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberian model SMEERI 
efektif meningkatkan kemampuan 
ibu dalam deteksi tanda bahaya 
kehamilan.  

 Metode Self management 
education for pregnancy risk 
(SMEERI) merupakan metode yang 
digunakan ibu dalam melakukan 
deteksi dini risiko kehamilan dan 
tanda bahaya selama periode 
kehamilan. Metode ini menjadi salah 
satu alternatif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman ibu 
terkait kondisi kehamilan dan 
perawatan diri selama masa 
kehamilan (Gobel, 2021). 

 Pada penelitian ini metode 
SMEERI menggunakan Kartu Skor 
Poedji Rochjati (KSPR) dan 
instrumen deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan berdasarkan kriteria ibu 
hamil dalam mendeteksi dini resiko 
kehamilan dan memudahkan ibu 
hamil dalam melakukan penilaian 
mandiri dan sebagai peringatan dini 
pada kehamilannya. Sehingga ibu 
dapat melakukan pengecekan 
mandiri tanda dan bahaya saat masa 
kehamilan. Hal ini akan 
mempermudah ibu hamil dalam 
merencanakan perawatan diri 
selama kehamilan dan membantu 
pengambilan keputusan yang tepat 
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secara mandiri oleh ibu jika 
mengalami tanda bahaya kehamilan. 
Sehingga ibu segera mendapatkan 
penanganan yang tepat di fasilitas 
pelayanan kesehatan (Sugiarti, 
2012).  

Keterampilan Masyarakat 
dapat bertambah dengan melakukan 
deteksi dini risiko kehamilan dengan 
menggunakan lembar KSPR. Hal ini 
meningkatkan kemampuan ibu 
dalam mendeteksi faktor risiko ibu 
hamil. Hasil penelitian ini didukung 
oleh temuan Mojoyinola, bahwa 
Pendidikan kesehatan ibu hamil 
sangat membantu mereka dalam 
memahami kapan harus 
memeriksakan diri ke klinik 
antenatal, dan membantu ibu dalam 
menerima dan  memahami berbagai 
informasi kesehatan kehamilan dan 
perawatan diri selama masa 
kehamilan. Penelitian terkait 
manajemen self care education 
untuk mengurangi risiko kehamilan 
juga telah dilakukan, penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa 
Pendidikan dan pendampingan ibu 
hamil efektif meningkatkan self care 
manajemen nutrisi kehamilan 
sehingga dapat menjadi salah satu 
cara mencegah risiko kehamilan 
(Elly, 2021); (Zees, 2021); (Rahma, 
2024).  

 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukan 

adanya efektivitas model Self 
management education for 
pregnancy risk (SMEERI) dalam 
meningkatkan kemampuan diri 
deteksi dini tanda bahaya kehamilan 
pada ibu hamil. 
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